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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang berperan penting bagi 

ekonomi negara islam.  Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda 

dan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan harta yang dimiliki 

seseorang. Desa Pauh yang merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 

Musi Rawas Utara yang sebagian besar masyarakatnya merupakan petani. 

Sebagian besar masyarakat desa ini bergantung pada kelapa sawit sebagai sumber 

penghasilan utama, akan tetapi petani belum memahami tentang zakat pertanian 

maka mereka masih sangat kurang dalam mengamalkan zakat pertanian Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepatuhan petani sawit di Desa Pauh 

dan faktor-faktor kepatuhan petani terhadap zakat pertanian.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Pauh, Kecamatan rawas Ilir, Kabupaten 

Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, disusun secara sistematis sehingga mudah 

dipahami dan menjabarkan dalam bentuk kutipan untuk mengetahui faktor-faktor 

kepatuhan petani dalam zakat pertanian di Desa Pauh Kabupaten Musi Rawas 

Utara.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kepatuhan petani sawit dalam 

pembayaran zakat pertanian sangat rendah. Karena sebagian besar masyarakat 

hanya memberikan sedekah secara langsung sesuai keinginannya, tanpa 

mengeluarkan zakat pertanian sesuai dengan nisab dan kadarnya. Faktor-faktor 

kepatuhan petani sawit dalam membayar zakat pertanian di Desa Pauh Kabupaten 

Musi Rawas Utara adalah pemahaman dan pengetahuan mengenai zakat 

pertanian. Rendahnya pemahaman mengenai zakat pertanian membuat petani 

sawit di Desa Pauh tidak patuh terhadap zakat pertanian. Hal ini juga disebabkan 

oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai zakat 

pertanian. Akibatnya petani sawit tidak memahami mengenai konsep zakat 

pertanian. Kepatuhan petani sawit dalam membayar zakat pertanian dapat 

meningkat jika didukung dengan pemahaman yang memadai. 
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